
Kota  Kupang  Jadi  Pusat
Regional Penguatan Metrologi:
Indonesia  Latih  Aparatur
Timor Leste
Kupang nwartapedia.com  –  Pemerintah Kota Kupang semakin
mengukuhkan perannya sebagai pusat pelatihan metrologi legal
di kawasan regional. Rabu (24/9),

Wali Kota Kupang dr. Christian Widodo menerima kunjungan
Direktur Metrologi Direktorat Jenderal Perlindungan Konsumen
dan  Tertib  Niaga  (PKTN)  Kementerian  Perdagangan  RI,  Sri
Astuti, beserta rombongan.

Pertemuan  tersebut  membahas  kerja  sama  strategis  untuk
penguatan kapasitas aparatur Republik Demokratik Timor Leste
di bidang metrologi legal.

Hadir mendampingi Sri Astuti antara lain Penera Ahli Madya
Priyo Syamsul Nugraha, Perencana Ahli Muda Yulianti, Kepala
Bidang Metrologi Disperindag Kota Kupang Maxin Wila Huky,
serta Kepala Bidang Perdagangan Disperindag Kota Kupang Leni
M. Hermanus.

Dalam audiensi itu, Sri Astuti mengapresiasi sambutan hangat
Pemerintah Kota Kupang sekaligus menegaskan alasan pemilihan
Kupang sebagai lokasi pelatihan.

“Kota Kupang memiliki posisi strategis dan fasilitas memadai
untuk menjadi pusat pembelajaran metrologi legal bagi Timor
Leste. Kehadiran kami kali ini membawa misi khusus mendukung
penguatan sistem metrologi legal negara tetangga,” ujarnya.

Program yang didukung Kementerian Luar Negeri, LDKPI, dan
Kementerian Keuangan ini akan melibatkan sepuluh aparatur
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teknis dari Timor Leste. Mereka akan mengikuti pelatihan
intensif di UPT Metrologi Kota Kupang hingga 4 Oktober 2025.

Materi mencakup standar peneraan, kalibrasi, dan pengawasan
alat  ukur,  dengan  narasumber  langsung  dari  Kementerian
Perdagangan RI.

Sri Astuti menegaskan pelatihan ini bagian dari forum Kerja
Sama Selatan-Selatan dan Triangular (KSST).

“Sebagai negara yang telah lebih dulu mengembangkan sistem
metrologi  legal,  Indonesia  berkewajiban  membina  dan
mendampingi  negara-negara  sekitarnya.  Papua  Nugini  juga
sudah  menyampaikan  ketertarikan  pada  program  serupa.  Ini
wujud solidaritas dan kolaborasi regional,” jelasnya.

Ia juga menyinggung fokus utama Kementerian Perdagangan saat
ini: memperluas pasar ekspor, memperkuat UMKM agar menembus
pasar global, dan menjaga stabilitas pasar domestik.

Menurutnya, sinergi pusat dan daerah seperti yang dijalankan
Kupang dapat membuka peluang kerja sama ekonomi yang lebih
luas.

Wali  Kota  Kupang  dr.  Christian  Widodo  menyambut  baik
inisiatif  tersebut  dan  menilai  kegiatan  pelatihan  bukan
hanya  berdampak  pada  peningkatan  kapasitas,  tetapi  juga
perekonomian lokal.

“Kupang  menjadi  hub  pembelajaran,  sekaligus  menggerakkan
ekonomi kota. Tamu yang datang akan menginap, makan, dan
beraktivitas di sini. Kami siap mendukung penuh,” ungkapnya.

Christian  menegaskan  Pemkot  Kupang  akan  memfasilitasi
seluruh kebutuhan teknis selama pelatihan.

“Silakan  sampaikan  apa  pun  yang  diperlukan,  kami  siap
berkoordinasi. Pemerintah harus saling membantu,” tegasnya.

Dengan  pelatihan  ini,  Kupang  tidak  hanya  memperkuat



reputasinya  sebagai  pusat  pengembangan  metrologi  legal,
tetapi juga mempererat hubungan bilateral Indonesia–Timor
Leste melalui kerja sama teknis yang saling menguntungkan.
***


